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ABSTRAK 

 

Sejatinya adat istiadat sub-suku bangsa Batak tidak jauh berbeda. Namun diantaranya, 

suku Batak Toba memiliki ragam kebudayaan unik yang menjadikan hal tersebut 

menjadi ciri khas-nya. Merantau, Beradat dan Beradab adalah modal dan ciri khas yang 

dibawa oleh keturunan Batak Toba baik didaerahnya sendiri maupun saat di negeri 

orang. Kebiasaan masyarakat Batak Toba yang merantau menjadikan penyebaran suku 

Batak Toba menjadi merata di seluruh Indonesia. Museum merupakan langkah yang 

tepat dan penting untuk di perhatikan oleh masyarakat suku Batak khususnya Batak 

Toba di perantauan bahwa saat ini mereka seharusnya berperan penting untuk dapat 

melestarikan dan memfasilitasi pelestarian budaya tersebut. Dengan penerapan tema 

Tapak Tilas Pusuk Buhit kedalam alur cerita museum diharapkan pengunjung 

mengetahui sejarah peradaban suku Batak Toba yang kaya akan budaya, serta 

implementasi konsep Spirit Ragidup yang memiliki arti jiwa suku Batak Toba dan 

makna penghidupan dari Ulos Ragidup agar tetap menjadi suatu suku yang kaya akan 

keragaman budayanya. 

Kata Kunci : Batak Toba, museum, adat istiadat, fasilitas, ulos 
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ABSTRACT 

 

Indeed the customs of the Batak sub-tribe are not much different. However, among 

them, the Batak Toba tribe has a unique variety of cultures that make it its trademark. 

Wander off, Cultured, and Civilized are the capital and characteristics that are brought 

by Batak Toba descendants both in their own area and when in a foreign country. The 

habits of the Batak Toba people who wander have made the distribution of the Batak 

Toba tribe evenly throughout Indonesia. The museum is an appropriate and important 

step to be noticed by the Batak tribes, especially the Batak Toba people, that they 

should play an important role in preserving and facilitating the preservation of this 

culture. With the application of the “Tapak Tilas Pusuk Buhit” theme into the storyline 

of the museum, visitors are expected to know the history of the Batak Toba ethnic 

culture that is rich in culture, as well as the implementation of the “Spirit Ragidup” 

concept that has the meaning of the soul of the Batak Toba tribe and the meaning of 

livelihood from Ulos Ragidup so that it remains a tribe that is rich in cultural diversity. 
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